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BAB V  

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Peran Pe$jabat Pe$mbuat Akta Tanah (PPAT) sangat penting dalam kasus – 

kasus pertanahan di Indonesia. Apabila PPAT te$rbukti me$nyusun akta yang tidak 

me$me$nuhi syarat fo$rmil dan mate$ril se$rta me$nimbulkan ke$rugian bagi pihak 

lain, PPAT dapat dimintai pe$rtanggungjawaban me$lalui tiga je$nis sanksi. 

Pe$rtama, sanksi administratif be$rupa pe$mbe$rhe$ntian tidak de$ngan ho$rmat 

dan/atau de$nda administratif jika me$langgar ke$wajiban jabatan. Ke$dua, sanksi 

pe$rdata be$rdasarkan Pasal 1365 KUHPe$rdata atas dasar pe$rbuatan me$lawan 

hukum, yang me$ncakup pe$nggantian biaya, ganti rugi, dan bunga ke$pada pihak 

yang dirugikan ke$tika akta dinyatakan tidak sah atau cacat hukum o$le$h putusan 

pe$ngadilan yang be$rke$kuatan hukum te$tap. Ke$tiga, sanksi pidana dapat 

dike$nakan jika PPAT te$rbukti de$ngan se$ngaja me$nyusun akta se$bagai sarana 

me$lakukan tindak pidana se$pe$rti pe$nipuan atau pe$malsuan do$kume$n. 

PPAT me$miliki tanggung jawab hukum yang signifikan dalam pe$laksanaan 

ke$we$nangannya me$mbuat akta o$te$ntik, khususnya akta pe$mbe$rian Hak Guna 

Bangunan (HGB). Ke$dudukan PPAT bukan hanya be$rsifat administratif, te$tapi 

juga me$miliki dime$nsi yuridis pe$nting kare$na akta yang dibuatnya me$njadi 

instrume$n hukum utama dalam pro$se$s pe$ndaftaran dan pe$ne$rbitan se$rtifikat 

HGB o$le$h BPN. Hal ini te$rbukti dari Putusan PTUN Jakarta No$mo$r 

201/G/2019/PTUN-JKT yang me$nunjukkan bahwa se$rtifikat HGB dapat 

dibatalkan akibat pro$se$dur administratif yang cacat hukum, di mana akta PPAT 

me$njadi bagian dari rangkaian pro$se$dur te$rse$but. 
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B. SARAN 

Dari pe$ne$litian ini, pe$nulis me$mbe$rikan be$be$rapa saran untuk ke$majuan 

dan pe$rbaikan kasus te$rkait tanggung jawab PPAT, dimana untuk me$ningkatkan 

kualitas dan akuntabilitas PPAT dalam me$njalankan tugasnya, dipe$rlukan 

pe$ningkatan ko$mpe$te$nsi me$lalui pe$latihan be$rkala dan pe$nguatan ko$de$ e$tik 

pro$fe$si agar PPAT me$miliki pe$mahaman ko$mpre$he$nsif te$rhadap no$rma hukum 

pe$rtanahan dan mampu me$ngide$ntifikasi po$te$nsi cacat administrasi se$jak awal. 

Se$lain itu, Ke$me$nte$rian ATR/BPN pe$rlu me$mpe$rke$tat me$kanisme$ 

pe$ngawasan te$rhadap praktik PPAT, khususnya dalam hal ve$rifikasi ke$absahan 

do$kume$n dan pro$se$dur pe$ralihan hak, se$hingga dapat me$nce$gah te$rjadinya 

ke$salahan pro$se$dural yang be$rakibat pada batalnya se$rtifikat tanah. 

Mo$de$rnisasi siste$m administrasi pe$rtanahan me$njadi kunci pe$nting dalam 

me$nce$gah ke$salahan PPAT me$lalui pe$nguatan siste$m inte$grasi data pe$rtanahan 

yang me$nginte$grasikan data PPAT de$ngan BPN se$cara digital. Siste$m ini 

me$mungkinkan se$tiap akta yang dibuat dapat langsung dive$rifikasi 

ke$absahannya se$cara administratif dan yuridis se$be$lum dite$ruskan me$njadi 

se$rtifikat. Tidak kalah pe$ntingnya adalah pe$ne$gakan hukum yang te$gas dan 

ko$nsiste$n te$rhadap PPAT yang te$rbukti me$langgar hukum atau e$tik jabatan, 

guna me$numbuhkan e$fe$k je$ra dan me$njaga ke$pe$rcayaan masyarakat te$rhadap 

institusi hukum agraria se$cara ke$se$luruhan. 
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